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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan menganalisis capaian, keterlibatan masyarakat, hambatan, dan keberlanjutan
program pemberdayaan masyarakat Desa Wonosari melalui pendekatan partisipatif terpadu dalam
penguatan kapasitas sosio-ekonomi dan lingkungan pada bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan
lingkungan. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif-partisipatif melalui
tahapan asesmen kebutuhan, penetapan prioritas bersama mitra, perencanaan intervensi, pelaksanaan
edukasi dan pendampingan, monitoring keterlibatan, serta evaluasi pasca-intervensi. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, musyawarah, daftar hadir, catatan proses,
dokumentasi, dan lembar observasi keterlibatan peserta, sedangkan analisis dilakukan secara deskriptif-
komparatif berdasarkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat. Hasil
pengabdian menunjukkan adanya capaian awal berupa peningkatan pemahaman dan keterampilan melalui
pendampingan pendidikan dan edukasi anti-bullying, tersedianya sarana digitalisasi UMKM berupa Google
Maps, QRIS, identitas visual, dan media promosi, meningkatnya keterlibatan remaja dalam pemeriksaan dan
edukasi kesehatan melalui Posyandu Remaja, serta mulai berkembangnya praktik pemilahan dan
pemanfaatan kembali sampah melalui eco-enzyme, ecoprint, dan penggunaan kembali tutup botol. Simpulan
pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif terpadu mampu menghubungkan potensi dan
kebutuhan masyarakat dalam memperkuat kapasitas individu, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan, meskipun
capaian yang diperoleh masih merupakan hasil awal karena keterbatasan durasi pengabdian dan belum
tersedianya data pre-test dan post-test secara numerik untuk mengukur efektivitas jangka panjang.

Kata Kunci: Ekonomi, Lingkungan, Partisipasi, Pendidikan

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses penguatan kapasitas masyarakat
agar mampu mengenali potensi dan permasalahan yang dihadapi, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan, serta meningkatkan kemandarian dalam mengelola
sumber daya yang tersedia. Pemberdayaan melalui Pendidikan tidak hanya berorientasi
pada penyampaian pengetahuan, tertapi juga pada pengembangan kapasitas masyarakat
dalam menghadapi persoalan sosial dan pembangunan (Laila & Salahudin, 2021). Dalam
pelaksanaannya, pendekatan pendekatan partisipatif menempatkan masyarakat
sebagai subjek dalam proses pembangunan dengan melibatkan mereka dalam
mengenali kebutuhan, menentukan prioritas, dan melaksanakan solusi yang sesuai
dengan kondisi lokal. Pendekatan tersebut memungkinkan intervebsi disesuaikan
dengan kebutuhan local sekaligus mendorong masyarakat terlibat dalam proses
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pemecahan masalah.

Desa Wonosari, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten memiliki bebagai potensi
sosial dan kelembagaan Masyarakat yang dapat menjadi modal dalam pengembangan
kapasitas desa, anatara lain kegiatan Pendidikan keagamaan, PKK, Posyandu, Karang
Taruna, pelaku UMKM, serta budaya gotong royong masyarakat. Berdasarkan hasil
obsevasi awal dan identifikasi kebutuhan, potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti
oleh kapasitas Masyarakat dalam mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Pada
bidang pendidikan masih diperlukan pendampingan belajar. Pada bidang ekonomi,
sebagai pelaku UMKM masih mengandalkan pemasaran konvensional dan belum
memanfaatkan teknologi digital. Pada bidang kesehatan, remaja membutuhkan edukasi
dan pemantauan kesehatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Sementara itu,
pada bidang lingkungan masih ditemukan kebutuhan penguatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pemilahan serta pemanfaatan sampah. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi masyarakat dengan kapasitas aktual
dalam mengoptimalkan potensi tersebut secara berkelanjutan (Sarfanudin et al., 2025).
Pada bidang Pendidikan dan ekonomi, kesenjangan tersebut terlihat dari kebutuhan
pendamping pembelajaran serta keterbatasan Sebagian pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital. Literasi digital menjadi salah satu aspek penting dalam
mendukung keberlanjutan UMKM karena pemanfaatan teknologi dapat mendukung
inovasi dan kemampuan usaha dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
bisnis (Sulistyo et al., 2022). Digitalisasi UMKM juga dapat mendorong perubahan dari
pemasaran konvensional menuju pemasaran digital yang lebih luas, meskipun
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi masih menjadi salah satu
hambatan dalam proses adopsinya (Hasan et al., 2023). Atas dasar kondisi tersebut,
pendampingan melalui pemanfaatan Google Maps, QRIS, identitas visual, dan media
promosi digital dipilih sebagai intervensi untuk meningkatkan kapasitas digital pelaku
UMKM secara praktis (Setiawan & Susetyo, Dwinanto Priyo Pranajaya, 2021).

Pada bidang kesehatan, remaja merupakan kelompok yang membutuhkan
penguatan pengetahuan, pemantauan kondisi Kesehatan, serta ruang edukasi yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Posyandu Remaja menjadi wadah
pemberdayaan yang mengintegrasikan pelayanan kesehatan dengan edukasi dan
keterlibatan aktif remaja. Pengalaman pengabdian di Desa Teluk Awur menunjukkan
bahwa optimalisasi pelayanan kesehatan peduli remaja melalui Posyandu Remaja dapat
dilakukan melalui survei lokasi, pemetaan potensi desa, identifikasi permasalahan,
penentuan solusi, serta pendampingan terhadap remaja (Winarni et al, 2023).
Pendekana tersebut menunjukkan bahwa penguatan kesehatan remaja perlu dilakukan
secara partisipatif dan tidak hanya penyampaian informasi, tetapi juga melalui
pemeriksaan dan keterlibatan langsung peserta dalam kegiatan kesehatan.

Pada bidang lingkungan, pengelolaan sampah tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaan sarana, tetapi juga dengan pengetahuan, kebiasaan, dan keterlibatan
masyarakat dalam memilah serta memanfaatkan kembali sampah. Pengelolaan sampah
berbasis masyarakat membutuhkan partisipasi warga dalam proses pemilahan dan
pengelolaan sejak dari sumber(Widnyana et al, 2025). Konsep ekonomi sirkular
memberikan kerangka untuk memperpanjang nilai guna material melalui pengurangan,
penggunaan kembali, dan pemanfaatan sampah sehingga tidak langsung berakhir
sebagai limbah. Pengelolaan sampah rumah tangga melalui jaringan masyarakat dapat
mendukung proses transisi menuju ekonomi sirkular (Larasati & Santoso, 2024).
Berdasarkan kondisi tersebut, edukasi pemilahan sampah, praktik eco-enzyme,
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ecoprint, dan pemanfaatan tutup botol bekas dipilih untuk menghubungkan
peningkatan kesadaran lingkungan dengan praktik pemanfaatan kembali material.
(Putri etal., 2025).

Keempat bidang intervensi tersebut memiliki keterkaitan dalam membangun
kapasitas masyarakat secara terpadu. Penguatan pendidikan diarahkan untuk
meningkatkan kapasitas individu dan mendukung perkembangan anak, literasi digital
UMKM memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat, kegiatan kesehatan remaja
mendukung kualitas sumber daya manusia, sedangkan pengelolaan sampah dan
pemanfaatan kembali bahan bekas memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola
sumber daya lingkungan(Yanti & Prastiwi, 2024). Dengan demikian, pendidikan,
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan dari keempat bidang tersebut saling berkaitan
dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat. Pendekatan terpadu
dilakukan melalui keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan. Berdasarkan kondisi
tersebut, terdapat kesenjangan antara potensi masyarakat Desa Wonosari dan
kemampuan dalam mengoptimalkannya secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
pendekatan partisipatif terpadu diterapkan pada bidang pendidikan, ekonomi,
kesehatan, dan lingkungan sesuai kebutuhan masyarakat. Artikel ini bertujuan
menganalisis capaian, keterlibatan masyarakat, hambatan, dan keberlanjutan program
dalam penguatan kapasitas sosio-ekonomi dan lingkungan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui KKN Kelompok 184
dilaksanakan di Dukuh Ketandan, Desa Wonosari, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten
dengan pendekatan kualitatif deskriptif-partisipatif. Mitra ditempatkan sebagai subjek
sekaligus pelaksana bersama, meliputi perangkat desa, pengurus RT/RW, takmir masjid,
kader kesehatan, PKK, pelaku UMKM, tokoh masyarakat, anak-anak, remaja, dan
masyarakat umum. Sasaran dipilih berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi pada
empat bidang, yaitu pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Naskah awal tidak
mencantumkan tanggal awal-akhir pelaksanaan maupun rekapitulasi jumlah peserta
per sub-kegiatan secara numerik; karena itu, angka baru tidak ditambahkan agar tidak
mengada-ada data lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara semi-terstruktur, musyawarah/diskusi kelompok, daftar hadir, catatan
proses, dokumentasi foto-video, dan lembar observasi keterlibatan peserta. Observasi
digunakan untuk memetakan kondisi TPA, aktivitas UMKM, pelaksanaan Posyandu,
serta praktik pengelolaan sampah. Wawancara dilakukan dengan perangkat RT/RW,
takmir, pelaku UMKM, kader Posyandu, dan warga untuk mengidentifikasi kebutuhan,
hambatan, serta kesiapan mitra. Hasil pengumpulan informasi kemudian dibahas
melalui musyawarah untuk menetapkan prioritas intervensi dan pembagian peran
antara mahasiswa dan masyarakat.

Tahapan pelaksanaan PkM terdiri atas enam tahap, yaitu (1) asesmen kebutuhan;
(2) penetapan prioritas bersama mitra; (3) perencanaan intervensi; (4) pelaksanaan
edukasi, pendampingan, dan praktik langsung; (5) monitoring keterlibatan; dan (6)
evaluasi pasca-intervensi. Alur tersebut menempatkan praktik langsung sebagai
penghubung antara peningkatan pengetahuan dan kemampuan menerapkan inovasi.
Pada setiap kegiatan, mahasiswa memantau keterlibatan peserta melalui kehadiran,
respons selama edukasi, kesediaan mencoba, serta hasil praktik yang dapat diamati.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-komparatif. Kondisi awal yang diperoleh dari
observasi dan wawancara dibandingkan dengan capaian teramati setelah intervensi
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berdasarkan tiga dimensi, yaitu pengetahuan/pemahaman, keterampilan penerapan,
dan partisipasi. Bukti capaian diperoleh dari catatan kegiatan, hasil praktik,
dokumentasi, dan umpan balik mitra. Karena instrumen pre-test/post-test numerik dan
rekapitulasi jumlah peserta per kegiatan tidak tersedia pada naskah awal, hasil tidak
disajikan sebagai persentase efektivitas. Keterbatasan ini sekaligus menjadi dasar
rekomendasi agar program lanjutan menggunakan pre-test/post-test dan matriks
keterlibatan warga yang terukur. Keabsahan informasi diperkuat melalui triangulasi
sumber dan teknik, yaitu membandingkan keterangan warga, perangkat desa/kader,
hasil observasi, dan dokumentasi kegiatan. Evaluasi tidak hanya menilai
terselenggaranya kegiatan, tetapi juga melihat tanda awal adopsi inovasi, hambatan
sosial-teknis, dan peluang keberlanjutan setelah masa KKN berakhir.

1. Asesmen kebutuhan
Obsarvas: lapangan dan wawancars
Identifikasl kondisi pendidikan,

UMKM, kesehatan, dan kngkungan
\

i

’
2. Penetapan prioritas
Musyawarah dengan perangkat desa,
RT/RW, kader, PXK, pelaku UMKM,
Llj.:f\ kelompok sasaran
+

3. Perencanaan intervensi
Penyusunan keglaten, pembagian peran
| penyiapan materi, aiat, dan media

i

4. Pelaksanaan partisipatif
Edukasi, pendampingan, praktik langsung
L dan aks! bersama masyarakat

-
5. Monitoring keterlibatan

Qbservesi kehadiran, partisipesi,

| respons peserta, dan hasll praktik

-
6. Evaluasi pasca-intervensi

Portiandingan kondisi awsl-capaian teramati,

L Identifikosl hambotan, dan rekomendasi keberlanjutan

J

Gambar 1. Alur metode pelaksanaan PkM

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif terpadu
dapat menghubungkan kebutuhan pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan
dalam satu kerangka penguatan kapasitas masyarakat. Program tidak disusun secara
sepihak, tetapi diawali dengan observasi dan koordinasi dengan mitra, kemudian
dilanjutkan dengan pendampingan dan praktik. Dengan pola tersebut, keluaran kegiatan
tidak berhenti pada penyampaian informasi, tetapi diarahkan pada pengalaman
menerapkan pengetahuan. Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa kedekatan
sosial, gotong royong, serta keterlibatan lembaga lokal menjadi modal penting untuk
membangun penerimaan terhadap intervensi. (Chambers, 1992; Sarfanudin et al.,, 2025).
Pada bidang pendidikan, pendampingan TPA di Masjid At-Taqwa dan Masjid Al-Barokah
dilakukan melalui membaca Al-Qur’an, hafalan doa, praktik ibadah, permainan edukatif,
serta bimbingan belajar Matematika dan Bahasa Inggris bagi anak TK sampai SD.
Sosialisasi anti-bullying di SDN 1 Trucuk Wonosari menambahkan dimensi
perlindungan diri melalui pengenalan area privasi dan dampak perundungan. Dibanding
kondisi awal yang menunjukkan kebutuhan tenaga pendamping dan penguatan
pemahaman anak, capaian teramati berupa kelancaran membaca Al-Qur’an, penguatan
hafalan, meningkatnya motivasi belajar, serta keberanian siswa membicarakan
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menguatkan pandangan bahwa pemberdayaan

pendidikan lebih efektif ketika pengetahuan disertai latihan dan interaksi langsung,
bukan hanya ceramah. (Fahrianur et al., 2022; Wibowo & Rahmawati, 2023).
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Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten

Pada bidang ekonomi, pendampingan UMKM mencakup pembuatan titik lokasi
usaha melalui Google Maps, QRIS, banner, logo, dan video promosi. Kondisi awal
menunjukkan sebagian pelaku masih mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut
dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Setelah pendampingan,
keluaran yang teramati berupa tersedianya sarana lokasi digital, pembayaran nontunai,
dan identitas visual yang lebih profesional. Temuan ini memperlihatkan tahap awal
adopsi inovasi: manfaat relatif teknologi sudah dapat dirasakan, tetapi keberlanjutan
penggunaannya masih bergantung pada kemampuan digital dan kepercayaan diri
pelaku usaha. Karena itu, pendampingan individual lebih relevan dibanding pelatihan
satu kali. Hambatan yang perlu diantisipasi adalah perbedaan kemampuan digital dan
kemungkinan kembali pada pola pemasaran konvensional ketika pendampingan
berhenti. (Setiawan et al., 2021; Purwati et al., 2022; Yuliyanti et al., 2024). Pada bidang
kesehatan, Posyandu Remaja dilaksanakan melalui kolaborasi Kelompok 184, Kelompok
183, dan kader Pos Kesehatan Desa. Pemeriksaan tinggi badan, berat badan, lingkar
lengan atas, lingkar perut, tekanan darah, dan gula darah memberikan data kesehatan
dasar, sedangkan edukasi kenakalan remaja disampaikan melalui permainan dan
penghargaan. Kondisi awal berupa kebutuhan edukasi yang lebih interaktif
dibandingkan penyampaian informasi satu arah. Capaian teramati menunjukkan
keterlibatan remaja dalam pemeriksaan dan edukasi serta tersedianya data dasar yang
dapat digunakan sebagai titik awal pemantauan. Temuan ini mendukung hasil
pengabdian sebelumnya bahwa Posyandu Remaja lebih potensial meningkatkan
pengetahuan ketika kegiatan dilaksanakan secara rutin, interaktif, dan dekat dengan
karakteristik remaja. (Dako, 2012; Rusuli, 2022; Anggraeni & Sutarno, 2023).

Pada bidang lingkungan, sosialisasi “Bijak Memilah, Cerdas Memanfaatkan”
dilanjutkan dengan praktik eco-enzyme, pemilahan sampah anorganik, ecoprint
bersama ibu-ibu PKK RW 03, dan pembuatan gantungan dari tutup botol bekas bersama
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anak-anak TPA. Perubahan yang teramati dibanding kondisi awal adalah mulai adanya
pemisahan sampah organik dan anorganik pada sebagian warga, berkurangnya
kebiasaan membakar sampah organik, serta terbentuknya hubungan awal dengan
pengepul. Praktik ecoprint dan pemanfaatan tutup botol memperluas makna
pengelolaan sampah dari sekadar membuang menjadi menggunakan kembali material
yang masih bernilai. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang menekankan
pengurangan dan pemanfaatan kembali material. (Nurhamidah et al., 2021; Putra et al,,
2025; Putri et al., 2025). Dari perspektif adopsi inovasi, keberhasilan awal program
tidak hanya ditentukan oleh manfaat teknis inovasi, tetapi juga oleh kesesuaian inovasi
dengan kebiasaan, kemudahan praktik, dukungan sosial, dan ketersediaan sarana. Pada
UMKM, hambatan utama berada pada variasi literasi digital; pada pengelolaan sampabh,
hambatan berupa belum konsistennya kebiasaan memilah, keterbatasan fasilitas, waktu,
dan mekanisme pengangkutan; sedangkan pada kesehatan remaja, keberlanjutan
bergantung pada konsistensi kaderisasi dan frekuensi kegiatan. Dengan demikian,
resistensi warga tidak tepat dipahami semata-mata sebagai rendahnya kesadaran,
melainkan sebagai hasil interaksi antara faktor individu, sosial, dan dukungan sistem.
(Setiawan et al.,, 2021; Widnyana et al., 2025).

S0 O K e Uar et

Gambar 2. Dokumentasi tim pengelolaan sampah dan ecoprint

Partisipasi sosial melalui pengajian, kegiatan budaya, Karang Taruna, senam PKK,
Posyandu, piket PKD, dan administrasi desa turut memperkuat hubungan mahasiswa
dengan masyarakat. Secara analitis, partisipasi ini berfungsi sebagai mekanisme sosial
yang meningkatkan kepercayaan dan mempermudah transfer pengetahuan. Namun,
keterbatasan waktu KKN menyebabkan sebagian intervensi belum dapat diamati sampai
tahap perubahan perilaku jangka panjang. Karena itu, capaian yang dilaporkan dalam
artikel ini  diposisikan  sebagai  outcome awal berupa  peningkatan
pengetahuan/keterampilan yang teramati dan terbentuknya sarana pendukung, bukan
sebagai bukti efektivitas jangka panjang (Sarfanudin et al., 2025).

Tabel 1 menyajikan sintesis evaluasi baseline dan capaian teramati. Penyajian ini
memperbaiki tabel awal yang hanya berisi daftar aktivitas, sekaligus menunjukkan
hubungan antara masalah mitra, intervensi, indikator perubahan, dan bukti hasil. Untuk
publikasi berikutnya, matriks ini perlu dilengkapi dengan jumlah peserta, skor pre-

Hal 1064



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS
Volume 4, No 4 — Agustus 2026
e-ISSN : 29863104

JPKI2

Terunl Peagaddion Relaborarh don fnavasl IPTIRY

test/post-test, persentase adopsi teknologi, dan indikator keberlanjutan agar efektivitas
program dapat diuji secara kuantitatif.

Tabel 1.

Evaluasi Capaian Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Wonosari

. Kondisi awal . Indikator . . Hambatan/kebutuhan

Bidang . Intervensi . Capaian teramati .

(baseline) capaian lanjut

Kebutuhan Kelancaran

tenaga Pemahaman, membaca/hafalan

pendamping Pendampingan keterampilan lebih terarah; Perlu endampinean

Pendidikan TPA; kebutuhan TPA, bimbel, belajar, motivasi belajar rutin danpsiner ip ug;u-
belajar dan edukasi keberanian dan  pemahaman orane tua g 8
tambahan dan anti-bullying. menyampaikan  privasi/bullying g tua.
penguatan anti- masalah. teramati
bullying. meningkat.

Sebagian UMKM

mengandalkan Gooale Maps Ketersediaan Tersedia titik lokasi

pemasaran dari g ps, kanal digital dan  digital, pembayaran Perlu pendampingan
QRIS, banner,

Ekonomi mulut ke mulut; 1620 ’vi deo ’ kemampuan nontunai, dan individual dan
pemanfaatan rgo Iilosi menggunakan identitas visual monitoring penggunaan.
digital belum p ) sarana. usaha.
optimal.

Remaja
membutuhkan Posyandu . Remaja mengikuti
edukasi Remaja, f:;:—:l;b;:in pemeriksaan  dan Perlu rutinitas kegiatan

Kesehatan interaktif dan pemeriksaan Ja edukasi; data dasar &

. tersedianya data . dan penguatan kader.
pemantauan dasar, edukasi tersedia untuk

: - kesehatan dasar.

kesehatan interaktif. pemantauan.
dasar.
Pemilahan Sebagian warga
belum optimal;  Pilah sampah, mulal. memilah; . .
Keterbatasan eco-enzyme Kem;mpuan praktik Perlu fasilitas, jadwal

Lingkungan pengangkutan ecoprint, dan memilah dan pemanfaatan pengangkutan, dan
dan kebiasaan reuse tuéu mempraktikkan  kembali dilakukan; pembiasaan
membakar botol p reuse. kerja sama dengan berkelanjutan.
sampah ) pengepul mulai

pa. terbentuk.

Kelebihan rangkaian program terletak pada praktik langsung dan keterlibatan
masyarakat sebagai mitra. Keterbatasan utama adalah durasi pengabdian yang relatif
singkat, perbedaan kemampuan peserta, belum konsistennya kebiasaan pemilahan
sampah, serta belum tersedianya data pre-test/post-test numerik dan rekapitulasi
peserta per sub-kegiatan dalam naskah awal. Oleh sebab itu, hasil artikel ini perlu
dipahami sebagai capaian awal. Keberlanjutan program perlu diarahkan melalui
pendampingan rutin, kaderisasi, dan integrasi kegiatan ke dalam agenda pemerintah
desa. Pendekatan partisipatif terpadu pada pengabdian di Desa Wonosari menunjukkan
bahwa penguatan Kkapasitas masyarakat lebih efektif ketika asesmen kebutuhan,
musyawarah, praktik langsung, dan monitoring keterlibatan ditempatkan dalam satu
rangkaian. Empat bidang intervensi saling melengkapi: pendidikan memperkuat
kapasitas individu, digitalisasi UMKM memperluas kapasitas ekonomi, Posyandu Remaja
mendukung kualitas sumber daya manusia, sedangkan pengelolaan sampah dan
pemanfaatan kembali material memperkuat kapasitas lingkungan dan ekonomi sirkular.
Capaian yang teramati terutama berupa peningkatan pemahaman dan keterampilan,
tersedianya sarana pendukung digital, keterlibatan remaja dalam pemantauan
kesehatan, serta munculnya praktik pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah.
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Namun, durasi KKN yang singkat dan belum tersedianya data pre-test/post-test
numerik membatasi pengukuran efektivitas dan keberlanjutan jangka panjang.
(Chambers, 1992; Putri et al., 2025).

Gambar 3. Dokumentasi komposit pendampingan
pendidikan dan kegiatan peserta

Sebagai tindak lanjut, pemerintah desa disarankan mengintegrasikan program ke
dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) melalui tiga mekanisme: (1)
menetapkan kader/penanggung jawab keberlanjutan untuk UMKM digital, Posyandu
Remaja, pendidikan nonformal, dan pengelolaan sampah; (2) menjadwalkan
pendampingan dan evaluasi berkala dengan indikator sederhana seperti penggunaan
aktif QRIS/Google Maps, kehadiran Posyandu Remaja, konsistensi pemilahan sampabh,
dan kegiatan belajar; serta (3) mengalokasikan dukungan sarana dan jejaring mitra
desa. Model ini memungkinkan program tidak berhenti sebagai kegiatan temporer,
tetapi berkembang menjadi mekanisme pemberdayaan yang dapat dipantau dan
disesuaikan oleh pemerintah desa bersama masyarakat.

KESIMPULAN

Bahwa Kketerlibatan masyarakat dalam proses identifikasi kebutuhan,
pelaksanaan, dan praktik langsung mampu mendukung penguatan kapasitas pada
bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam pendampingan pendidikan
serta edukasi anti-bullying, tersedianya sarana pendukung digitalisasi UMKM melalui
Google Maps, QRIS, identitas visual, dan media promosi, meningkatnya keterlibatan
remaja dalam pemeriksaan dan edukasi kesehatan melalui Posyandu Remaja, serta
mulai tumbuhnya praktik pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah melalui eco-
enzyme, ecoprint, dan reuse tutup botol. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif terpadu dapat mengoptimalkan potensi lokal sekaligus
mendorong masyarakat menjadi subjek aktif dalam proses pemberdayaan. Meskipun
demikian, hasil yang diperoleh masih merupakan capaian awal karena keterbatasan
waktu pelaksanaan dan belum tersedianya data kuantitatif untuk mengukur perubahan
secara lebih terukur. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung melalui
pendampingan rutin, penguatan kader dan kelembagaan masyarakat, serta integrasi
kegiatan ke dalam program pemerintah Desa Wonosari agar manfaat pemberdayaan
dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan.
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